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KATA PENGANTAR

Seminar nasional yang dilaksanakan di Universitas Serambi Mekkah dengan tema *
Inovas Produk Penelitian Pengabdian Masyarakat & Tantangan Era Revolusi Industri 4.0
merupakan seminar yang dianggap sangat penting, karena dewasa ini produk produk penelitian
yang di dapat belum memenuhi target tujuan penelitian nasional kita.

Tematersebut dipilih dengan maksud untuk memberikan perhatian duniaakademik tentang
pentingnya pengembangan dan penguatan inovasi produk penelitian dalam menghadapi tantangan
perkembangan Era Revolusi Industri 4.0.

Para akademisi nasiona telah banyak menghasilkan penelitian untuk menghadapi
globalisasi, namun masih banyak yang belum didiseminasikan dan dipublikasikan secara luas,
sehingga belum dapat di akses oleh masyarakat yang membutuhkan. Oleh karena itu, Sminar
nasional ini menjadi salah satu gjang bagi para akademisi nasional untuk mempresentsikan
penelitiannya sekaligus bertukar informas dan memperdalam masalah penelitian, serta
mengembangkan kerjasama yang berkelanjutan.

Seminar ini diikuti oleh para peneliti dari berbagai daerah di seluruh Indonesia dan
memiliki berbagai multidisiplin ilmu yang telah membahas berbagai bidang kajian inovasi produk
penelitian pengabdian masyarakat dalam rangka memberikan pemikiran dan solusi untuk
memperkuat peran Indonesia dalam menghadapi tantangan Era Revolusi Industri 4.0.

Akhir kata kami mengucapkan terima kasih kepada Bapak Walikota Banda Aceh Bapak
Aminullah Usman yang telah berkenan membuka acara seminar nasional tersebut, begitu juga
penghargaan kami kepada para pembicara dan peneliti yang datang dari berbagai daerah di
Indonesia serta para panitia yang telah berupaya mensukseskan acara seminar ini. Smoga Allah

Swt meridhoi semua usaha baik kita, Amin!

Banda Aceh, 15 Desember 2019
Rektor Universitas Serambi Mekkah

Dr. H. Said Usman, S.Pd, M.Pd
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TRANSFORMASI INOVASI PRODUK PENELITIAN
DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0

Badaruddin?

1Universitas Sumatera Utara, Medan, Indonesia
Email: badaru 69@yahoo.com

Abstrak

Perguruan tinggi sebagai institusi yang menjalankan fungsi peningkatan dan penguatan kualitas
sumberdaya manusia harus mampu melakukan inovas dan kreatif dalam mengikuti dan
menghadapi perubahan-perubahan yang demikian cepatnya. Khususnya di bidang penelitian,
Perguruan Tinggi harus mampu melakukan penelitian-penelitian yang dapat menghasilkan produk-
produk inovatif sesuai dengan tuntutan perubahan yang semakin cepat, khususnya era Revolus
Industri 4.0. Permasalahannya, bagaimana peneliti di institus Perguruan Tinggi melalui
Tridarmanya (bidang Penelitian) di Era Revolusi 4.0 ini mampu melakukan transformasi inovas
produk penelitiannya. Kritik banyak orang terhadap produk hasil penelitian di Indoneisa saat ini
adalah bahwa hasil pendlitian yang ada belum banyak yang memberi manfaat bagi peningkatan
kualitas hidup masyarakat. Artinya hasil-hasil penelitian tersebut belum mampu menghasilkan
produk-produk yang memiliki nilai inovasi. Program-program insentif yang diberikan oleh
pemerintah lewat Kemenristek dan Dikti hendaknya mampu merangsang dan memotivasi para
peneliti untuk dapat melakukan penelitian-penelitian dengan luaran inovasi produk melaui
kerjasama/kolaborasi dengan dunia usaha/industri.

KataKunci: Revolus Industri 4.0, Kolaboras Penelitian, Inovasi Produk Penelitian

PENDAHULUAN

Perubahan dalam berbagai aspek kehidupan manusia dan masyarakat dewasa ini berlangsung
cukup cepat. Toffler dalam karyanya Future Shock (1990) dan The Third Wave (2002) telah
meramalkan bahwa akan terjadi perubahan-perubahan besar di masa yang akan datang. Toffler
menjelaskan tahapan perubahan yang dimulai dari fase pertama, yaitu periode bercocok tanam,
yang diikuti dengan perubahan di fase kedua yaitu industrialisasi, merupakan bentuk perubahan
terhadap keadaan sosial masyarakat yang sangat bergantung pada individu manusia itu sendiri dan
ditambahkan dengan mesin sebagai penunjang kegiatan dalam masyarakat. Sedangkan fase ketiga
menurut Toffler adalah fase dimana informas menjadi bagian terpenting dalam merubah
kehidupan individu dan masyarakat. Lebih lanjut Toffler mengatakan akan terjadi “gelombang
(tsunami) informasi”, di tengah-tengah kehidupan masyarakat.

John Naisbitt dan Patricia Aburdance dalam bukunya Megatrends (1980) meramalkan bahwa
negara-negara industri akan mengalami 10 macam perubahan yaitu: 1) Masyarakat industri ke
masyarakat informasi; 2) Teknologi paksa (tenaga) ke high technology; 3) Ekonomi nasiona ke
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ekonomi dunia (global); 4) Jangka pendek ke jangka panjang; 5) Sentraisasi ke desentralisasi; 6)
Bantuan lembaga (institusional) ke bantuan diri sendiri; 7) Demokrasi representatif ke demokras
partisipatif; 8) Sistem hierarki ke jaringan kerjasama (network); 9) Perubahan dari wilayah Utara
ke Selatan; 10) Memilih salah satu ke banyak pilihan.

Perubahan-perubahan tersebut masuk ke berbagai bidang kehidupan masyarakat dan ke berbagai
institus yang ada, termasuk institusi pendidikan (Perguruan Tinggi). Perguruan tinggi sebagai
institus yang menjalankan fungsi peningkatan dan penguatan kualitas sumberdaya manusia juga
harus mampu melakukan inovas dan kreatif dalam mengikuti dan menghadapi perubahan-
perubahan yang demikian cepatnya. Khususnya di bidang penelitian, Perguruan Tinggi harus
mampu melakukan penelitian-penelitian yang dapat menghasilkan produk-produk inovatif sesuai
dengan tuntutan perubahan yang semakin cepat. Bila dilihat dari percepatan fase perubahan yang
berlangsung (Revolusi Industri 1.0 — 4.0), maka senantiasa memerlukan waktu yang semakin cepat.
Revolusi Indistri 1.0 sesungguhnya sudah dimulai di Abad 18 yaitu sekitar tahun 1750 -1850 yang
ditandai dengan perubahan besar-besaran yang terjadi di bidang pertanian, manufaktur,
pertambangan, transportasi, dan teknologi. Perubahan besar tersebut terjadi akibat adanya temuan
baru yaitu: mesin uap yang mendorong munculnya kereta api dan kapal uap, serta temuan lainnya.
Revolusi Industri 2.0 dimulai dari akhir Abad 19 hingga awal abad 20 yang ditandai dengan hadir
tenaga listrik dan assembly line yang meningkatkan produks barang. Sedangkan Revolusi Industri
3.0 dimulai di akhir Abad 20 yang ditandai dengan inovasi teknologi informasi, komersialisasi
personal computer, dan temuan-temmuan lainnya yang mengikutinya. Revolus Industri 3.0
merupakan fase dimana peran informas menjadi sangat penting, dan peran manusia semakin
berkurang dan menjadi fase dimana industri secara perlahan mulai berakhir. Revolus 4.0. yang
dimulai di awal Abad 21 yang ditandai dengan kegiatan manufaktur yang terintegras dengan
melalui penggunaan wireless dan big data secara masif.

(https://lwww.extramarks.id/bl og/edutech/segj arah-revol usi-industri-dari-1-0-sampai-4-0-1088/).

Melihat semakin cepatnya fase perubahan yang terjadi, maka kegiatan penelitian juga harus mampu
menghasilkan output yang mampu mendorong bagi percepatan perubahan pada satu sisl, tetapi juga
harus mampu menghasilkan output yang dapat menjadi solusi terhadap perubahan-perubahan yang
terjadi secara cepat tersebut dari berbagai aspek kajian, seperti kajian ekonomi, politik, sosial
budaya, teknologi, medis dan lain sebagainya. Bila penelitian tidak mampu menghasilkan produk

penelitian yang inovatif sesuai dengan tuntutan perubahan yang cepat, maka produk penelitian
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tidak akan bermanfaat dan hanya akan menjadi tumpukan “sampah” yang tak bermanfaat, bahkan
justru berkontribusi bagi perusakan lingkungan. Karena itu, produk penelitian harus mampu
menghasilkan transformasi inovas mengikuti perkembangan Revolusi Industri 4.0 yang terus
bergulir dan akan segera memasuki Revolus Industri 4.5. Permasalahannya, bagaimana peneliti di
institus Perguruan Tinggi melalui Tridarmanya (bidang Penelitian) di Era Revolusi 4.0 ini mampu

melakukan transformasi inovasi produk penelitiannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.1. Pendlitian IImiah dan Revolus Industri 1.0 - 4.0

Revolusi Industri yang terus berlangsung, dan kini berada pada fase Revolus Industri 4.0,
merupakan produk dari kegiatan ilmiah yang disebut dengan penelitian (reseach). Perkembangan
Revolusi Industri merupakan gambaran dari perkembangan ilmu pengetahuan. Bungin (2008)
menyebutkan bahwa penelitian dan ilmu pengetahuan bagaikan dua sisi dari satu mata uang,
penelitian dan ilmu pengetahuan tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Penelitian ilmiah
digunakan untuk kebutuhan ilmu pengetahuan. Sebaliknya ilmu pengetahuan tidak akan
berkembang apabila meninggakan tradis penelitian ilmiah.

Revolusi Industri sebagai produk dari penelitian ilmiah dan perkembangan ilmu pengetahuan tentu
akan terus bergerak sgjalan dengan perkembangan temuan penelitian ilmiah. Inovasi produk

penelitian tentu akan menentukan pergerakan dari Revolusi Industri selanjutnya.

Saat ini, di eraRevolusi Industri 4.0, peneliti dituntut untuk mampu menghasilkan luaran penelitian
yang memiliki nilai inovasi. lonavas adalah semua jenis tindakan yang bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan unjuk kerja dan atau kualitas dari semua bentuk kegiatan dan
produk kegiatan, baik berupa piranti keras (hardware), seperti komputer, mobil, mesin, aat
sekolah, alat dapr, dan lain sebagainya (segala jenis peraatan/perangkat, benda yang dapat dilihat
dan diraba secara kasat mata), maupun piranti lunak (software), seperti program computer, sistem
perbankan, metoda pengukuran, proses pendidikan, cara belgjar-mengajar, dan lain sebagainya
(segalajenis program, metoda, cara, dan proses yang secara umunyatidak dapat diraba secara kasat

mata.

Tuntutan inovas produk penelitian merupakan hasil dari sifat alamiah manusia yang selalu

menginginkan kehidupan yang lebih baik. Hari esok harus lebih baik dari hari ini merupakan motto
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hidup manusia. Karena itu, segala sesuatu harus terus menerus diinovasi (dilakukan perbaikan yang
terus menerus tanpa henti). Penelitian juga harus mampu menghasilkan produk yang memiliki nilai
inovasi. Pendliti-peneliti yang tidak mampu menghasilkan inovas maka secara alamiah akan
terpinggirkan. Sebaliknya, peneliti yang mampu menghasilkan inovas produk maka ia akan

menjadi peneliti yang terus akan berkembang sesuai dengan tuntutan zaman.

Contoh: 1) seorang pendliti yang fokus pada penelitian di bidang pembel gjaran, maka harus mampu
menghasilkan luaran penelitian yang segjalan dengan kemauan teknologi informasi dalam proses
pembelgjaran. 2). Seorang peneliti yang fokus pada otomotif, harus mampu menghasilkan luaran
penelitian yang sejalan dengan tuntutan zaman untuk hemat energi. 3) Seorang peneliti yang fokus
pada penelitian kebijakan, harus mampu memformulas kebijakan yang dapat meningkatkan
kualitas pelayanan publik. Bila tidak ada inovas produk hasil penelitian, maka tidak ada
manfaatnya bagi kehidupan masyarakat. Kritik banyak orang terhadap produk hasil penelitian di
Indoneisa saat ini adalah bahwa hasil penelitian yang ada belum banyak yang memberi manfaat
bagi peningkatan kualitas hidup masyarakat. Artinya hasil-hasil pendlitian tersebut belum mampu

menghasilkan produk-produk yang memiliki nilai inovasi.

1.2. Transformasi Inovasi Produk Penditian di Era Revolus Industri 4.0.. Membangun
Relas Perguruan Tinggi — Pemerintah - Dunia Usaha dan Penguatan Kapsitas SDM
Pendliti

Perguruan Tinggi sebagai salah satu ingtitus yang melakukan kegiatan penelitian di Indonesia
harus mampu bergerak mengikuti perkembangan zaman. Lembaga penelitian di Perguruan Tinggi
harus mampu menghasilkan inovasi produk yang mampu meningkatkan daya saing dan
kesgjahteraan masyarakat Indonesia di tengah-tengah persaingan global yang semakin kuat. Karena
itu, penelitian harus mampu bertransformasi dari yang sebelumnya hanya penelitian yang
berorientasi pada luaran konseptua teoritis, ke arah luaran yang mampu menghasilkan inovas
produk yang lebih bermanfaat bagi kehidupan masyarakat, yang mampu memudahkan urusan dan
pekerjaan masyarakat, yang ramah terhadap lingkungan (go green) dan lain sebagainya

Dalan konteks orientas inovasi produk penelitian yang bermanfaat bagi masyarakat, maka
membangun relas dan kerjasama antar Lembaga Penelitian yang ada di Perguruan Tinggi dengan
Pemerintah dan Dunia Usaha menjadi suatu keharusan. Sinergisitas Lembaga Penelitian dengan
pemerintah dan dunia usaha menjadi penting, sehingga produk-produk penelitian yang dihasilkan
benar-benar memberi manfaat bagi masyarakat. Untuk itu, Perguruan Tinggi juga dituntut untuk
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dapat menyiapkan SDM yang mampu melakukan penelitian-penelitian sesuai dengan tuntutan
kebutuhan masyarakat di era Revolusi Industri 4.0.

Selama ini kita melihat bahwa kerjasama antar PT dengan Dunia Usaha/lndustri dalam kegiatan
penelitian masih sangat minim bila kita bandingkan dengan beberapa negara tetangga seperti
Malaysia, Singapura, Jepang dan Korea Selatan. Moeliodihardjo dkk. dalam Sumule (2018)
menemukan sebuah temuan menarik, yakni masih adanya gap atau perbedaan perseps antara
universitas dan industri sehinggatingkat kolaborasi Universitas - Industri di Indonesiamasih belum
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Akibat minimnya
kerjasama tersebut Lembaga Penelitian di PT lebih berorientas pada supply push bukan demand
driven. Artinya terdapat gap antara Perguruan Tinggi (sebagai penghasil teknologi) dengan Dunia
Usaha (sebagai pengguna teknologi).

Di EraRevolus Industri 4.0. ini, kerjasama antar stakeholders tersebut merupakan keharusan yang
dapat mendorong peneliti untuk dapat menghasilkan inovas produk yang dibutuhkan oleh dunia
usaha. Bila kerjasama antara PT dan Dunia Usaha, termasuk juga dengan pemerintah tidak berjalan
dengan baik, maka peneliti-pendliti kita tidak akan mampu menghasilkan inovasi produk yang

sesual dengan tuntutan perkembangan era Revolusi Industri 4.0.

Untuk mendukung kerjasama pendlitian antar Perguruan Tinggi dengan dunia usaha Kemenristek
dan Dikti (Sekarang Kemendikbud dan Menristek) sudah membuat arah kebijakan penguatan antar
stakeholders dalam mendukung luaran penelitian yang inovatif. Program Penguatan Inovas yang
dibuat oleh Kemenristekdikti terimplementas dalam berbagai program Insentif yang diberikan
yaitu: 1) Inovas di industri; 2) Inovasi di Perguruan Tinggi; 3) Inovasi perusahaan pemula berbasis

teknologi; dan 4) Kluster inovasi.

Gambar 1: menunjukkan capaian Inovas Litbang Perguruan Tinggi melalui kerjasama/kolaboras
Perguruan Tinggi dengan Dunia Usaha/lndustri Tahun 2017.
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Sumber: Dr. Ophirtus Sumule, DEA (Direktur Sistem Inovasi Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi), Bahan Presentasi pada Rapat Kerja Wilayah Pimpinan Perguruan
Tinggi Swasta di Lingkungan Kopertis Wilayah IX Tahun 2018 dengan judul “PERAN

PTS DALAM PENGUATAN INOVASI DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0,
Makassar, 28 Agustus 2018.

Gambar 2: Contoh Model Kluster Inovasi berbasis Kolaboras
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Sumber: Dr. Ophirtus Sumule, DEA (Direktur Sistem Inovasi Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi), Bahan Presentasi pada Rapat Kerja Wilayah Pimpinan Perguruan
Tinggi Swasta di Lingkungan Kopertis Wilayah IX Tahun 2018 dengan judul “PERAN
PTS DALAM PENGUATAN INOVASI DI ERA REVOLUSH INDUSTRI 4.0,
Makassar, 28 Agustus 2018.
Program-program insentif yang diberikan oleh pemerintah lewat Kemenristek dan Dikti hendaknya
mampu merangsang dan memotivas para peneliti untuk dapat melakukan penelitian-penelitian
dengan luaran inovas produk melalui kerjasama/kolaborasi dengan dunia usaha/industri. Para
peneliti harus mampu membangun jearing (network) dengan dunia usshalindustri untuk
menghasilkan produk penelitian yang memiliki nilai inovas dan bermanfaat bagi kehidupan
masyarakat. Proses hilirisasi/inovasi Perguruan Tinggi dengan Lembaga Penelitian dan
Pengembangan yang membangun kerjasama/kolaboras dengan Dunia Usaha/Industri dapat dilihat

pada Gambar 3.

Gambar 3: Proses Hilirisasi/Inovasi PT - Lemlitbang
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Fungsi Layanan

Sumber: Dr. Ophirtus Sumule, DEA (Direktur Sistem Inovasi Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi), Bahan Presentasi pada Rapat Kerja Wilayah Pimpinan Perguruan
Tinggi Swasta di Lingkungan Kopertis Wilayah IX Tahun 2018 dengan judul “PERAN
PTS DALAM PENGUATAN INOVASI DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0,
Makassar, 28 Agustus 2018.

Selain program-program inovasi yang dijalankan oleh Balitbang Kemenristek dan Dikti di bawah
Direktur Sistem Inovasi Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, para peneliti di
Perguruan Tinggi juga diberi peluang oleh Kemenristek dan Dikti melalui Direktorat Riset dan
Pengabdian Masyarakat (DRPM) untuk melakukan kerjasama riset dengan mitra (pemerintah,
dunia usaha/industri, organisas kemasyarakatan, dan lain sebagainya). Tujuannya adalah agar hasil
penelitian dapat |ebih membumi dengan kehidupan masyarakat. Beberapa skema pendlitian DRPM
yang memberi peluang untuk membangun kerjasama denga mitra antara lain: Skema Penelitian
Terapan, Skema Penelitian Pengembangan, dan Skema Konsorsium Riset Unggulan Perguruan
Tinggi (lihat Buku Panduan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Edisi X1I/Edis Revig,
2018). Skema-skema penelitian tersebut mempersyaratkan keterlibatan mitra dalam penelitian yang
dilakukan oleh dosen, sehingga mitra diharapkan mampu memberikan kontribusi baik berupa dana
maupun peralatan yang mendukung berlangsungnya kegiatan penelitian. Hasil akhir yang
diharapkan dari kerjasama tersebut adalah hasil penelitian dapat dimanfaatkan oleh mitra dan
akhirnya akan bermanfaat pula bagi masyarakat secaraluas. Mealui riset kolaboras dengan mitra
diharapkan akan lahir inovasi produk yang lebih memudahkan masyarakat pengguna, berbiaya
murah, dan ramah terhadap lingkungan (go green).

1.3. RuangKagjian Baru di Era Revolus Industri 4.0. Bidang Sosial

Sejalan dengan arah perubahan sosia yang berlangsung mengikuti pergerakan Revolusi Industri
4.0., maka diikuti pula dengan perubahan yang cepat dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat.
Seiring dengan Revolus Industri 4.0, saat ini muncul pula hal lain yang disebut dengan Society

5.0. Society 5.0 sebenarnya punya kaitan yang erat dengan Revolusi Industri 4.0, yang sama-sama
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mengarah pada kecerdasan buatan manusia dalam kehidupan dan tatanan dunia industri.
Perbedaannya adalah pada penekanannya (fokusnya), dimana Revolusi Industri 4.0 berfokus pada
produksi, sedangkan Society 5.0 berfokus pada manusia sebagal pusat inovasi.

Society 5.0 didefinisikan sebagai "Masyarakat yang berpusat pada manusia yang menyeimbangkan
kemgjuan ekonomi dengan penyelesaian masadah sosid dengan sistem yang sangat
mengintegrasikan ruang dunia maya dan ruang fisik (https:.//www8.cao.go.jp). Society 5.0 pada
hakekatnya ingin menyelaraskan antara kehidupan nyata manusia dengan kehidupan dunia maya.
Kehidupan dunia maya saat ini merupakan kehidupan yang tak terpisahkan dengan kehidupan

manusia, utama bagi generasi molenial dan generas Z.

Society 5.0 muncul pertama kali di Jepang, sgaan dengan pemahaman perkembangan sistem
ekonomi masyarakat manusia yang dimulai dengan Society 1.0 (masyarakat berburu), Society 2.0
(masyarakat agraris), Society 3.0 (masyarakat industri), Society 4.0 (masyarakat informasi), dan
Society 5.0 (masyarakat baru) (tvetindonesia.blogspot.comy2019/01/society-50-pengertian-
dan.html).

Gambar 4: Transformas Society 1.0 - 5.0.
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Tujuannya adalah bagaimana menyelaraskan kehidupan manusia sgaan dengan perkembangan
teknologi informasi. Seperti yang dikemukakan Harayama (2017) bahwa “Society 5.0 adalah
masyarakat informasi yang dibangun di atas Society 4.0, yang bertujuan untuk mewujudkan
masyarakat makmur yang berpusat pada manusia”. Hal yang hampir senada juga dikemukakan oleh
Serpa (2018), dimana Society 5.0 mengusulkan untuk “memajukan potensi hubungan individu
dengan teknologi dalam mendorong peningkatan kualitas hidup semua orang melalui masyarakat

super pintar (super smart society)”.

Pada prinsipnya, Society 5.0 merupakan tatanan kehidupan masyarakat, dimana setiap
tantangannya yang terdapat di dalamnya dapat diselesasikan melalui perpaduan inovas dari
berbagai unsur yang terdapat pada Revolusi Industri 4.0, misalnya penerapan Artificial Intelligence
(Al), teknologi robotik, big data analysis, serta sharing economy. Perpaduan ini diharapkan mampu
berperan aktif dalam meningkatkan kualitas kehidupan sosial, sehingga setiap upaya yang
tercermin dalam produk dan layanan masyarakat bisa diberikan secara kontiniu, dengan tujuan
akhir berupa terciptanya tatanan kehidupan sosial yang konstruktif dan berkesinambungan (super
smart society).



Perubahan sosial yang berkaitan dengan perkembangan tekhnologi informasi melalui Transformasi
Industrial (Industri 4.0). yang menghasilkan Transformasi Digital akan bermuara pada
Transformasi Sosial (Society 5.0). Perubahan-perubahan ini tentunya memerlukan suatu kajian
penelitian ilmiah untuk mendapatkan solusinya. Ruang kajian (penelitian) yang mungkin dilakukan
di eraini antara lain: Digital Religion (Otonomi — Otoritas, Mediaziation); Pemerintahan/Politik
(E-Government; Digital Demokras; Digital Activism); Sosia — Budaya (Digital Racism; Ujaran
Kebencian; politik Identitas; Life Style); Ekonomi (Digital Ekonomi; E-Commerce).

KESIMPULAN

Revolusi industri merupakan suatu keniscayaan dalam kehidupan manusia. Suka atau tidak suka
kita harus lebur di dalamnya Pendlitian ilmiah menjadi penggerak berlangsungnya Revolus
Industri 1.0 — 4.0, sekaligus menjadi solusi bagi dampak dari Revolusi Industri 4.0.

Perguruan Tinggi sebagai ingtitusi yang memiliki SDM peneliti harus mampu melakukan kegiatan-
kegiatan penelitian yang menghasilkan inovasi produk dalam rangka kesejahteraan masyarakat
sejdan dengan kehadiran Society 5.0. Peneliti sesuai dengan bidang keahliannya harus mampu
berkolaborasi dengan peneliti lainnya yang berbeda keahliannya dalam rangka mengintegrasikan
komponen-komponen dari Revolus Industri 4.0 dan Society 5.0. bagi solus kehidupan
masyarakat.

Membangun jejaring dengan berbagai stakeholders (pemerintah-dunia usaha/industri-civil society)
menjadi keharusan di Era Revolus Industri 4.0. bila ingin menghasilkan suatu inovas produk
penelitian. Tanpa adanya kolaboras riset dengan para stakeholders, maka sulit untuk menghasilkan

penelitian yang memiliki nilai inovasi.
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